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SUMMARY

ELLIZA SIKMI PUTRI. The Assessment of Some Soil Physical and Chemical
Pr.operties Based On Soil Catena Approach in the New Rubber Farm at
Patihgalung Subdistrict of West Prabumulih District ( Supervised by SITI
MASREAH BERNAS and MUHAMMAD BAMBANG PRAYITNO).

The aim of this research is to know soil physical and chemical properties
based on soil catena approach at the top, middle slope, and at the valley in the new
rubber farm at Patihgalung Subdistrict of West Prabumulih District.

The research was started from November 2006 until March 2007. The
research used monitoring method by measurning soil surface depth with location
wide about 2 Ha. Soil samples were taken from the top of 2% slope, the middle
of 9% slope, from the valley of 1% slope. Thus, there are 3 samples before and 3
samples after planting.

The result show that there are different soil physical and chemical
charateristics at the top, middle slope and at the valley. Textures are sandy clay at
the top, sandy clay loam at the middle slope and silty loam at the valley. Structur
e medium size and granular at the top, large size and granular at the middle slope,
and small size and granular at the valley. The matter contents are 4,06% after 5
months of planting at the top, 3,29% at the middle slope and 6,42% at the valley.
Solum thickness top soil decrease from 21 to 20 cm at the top, from 19 cm to 15
cm at the middle slope and increase from 25 cm to 29 cm at the valley. The pH
change from 5,08 to 4,53 at the top, from 4,09 to 3,89 at the middle slope and
from 4,75 to 4,45 at the valley. The phosphor decrease from 0,0011% to

0,00063% at the top, from 0,00094 to 0,00055% at the middle slope and from



0,0013% to 0,00125 at the valley. The potassium decrease from 0,0074% to
0,012% at the top, from 0,0067 to 0,0043% at the middle slope and increase from
0,015% to 0,018% at the valley. The natrium decrease from 0,01% to 0,0094% at
the top, from 0,0081% to 0,0065% at the middle slope and increase from 0,013%
to 0,015% at the valley. The calsium decrease from 0,0098% to 0,0068% at the
top, from 0,007% to 0,006% at the middle slope and from 0,013% to 0,012% at
the valley. The Magnesium decrease from 0,0016% to 0,0013% at the top, from
0,0018% to 0,00086% at the middle slope and increase from 0,0021% to 0,0026%
at the valley.

It is recommendated to apply soil conservation method at 9% slope
(middle slope) such as terrace, soil bund or countour cultivation, in other to

decrease erosion and converse essensial minerals.



RINGKASAN

ELLIZA SIKMI PUTRI. Penilaian Beberapa Sifat Fisik dan Kimia/ Tanah
Berdasarkan Pendekatan Katena Tanah Di Ladang Kebun Karet Kelurahan
Patihgalung Kecamatan Prabumulih Barat (Dibimbing oleh SITI MASREAH
BERNAS dan MUHAMMAD BAMBANG PRAYITNO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa sifat fisik dan kimia
tanah berdasarkan katena tanah pada bagian puncak, tengah dan lembah lereng di
ladang kebun karet di Kelurahan Patihgalung Kecamatan Prabumulih Barat.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November 2006 sampai Maret 2007
dengan luas lokasi penelitian sekitar 2 Ha. Pengambilan sampel tanah berada di
bagian puncak dengan kemiringan 2%, bagian tengah dengan kemiringan 9%, dan
bagian bawah lereng dengan kemiringan 6%. Titik sampel berjumiah 6 titik yaitu
3 titik bor sebelum penanaman dan 3 titik bor setelah penanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya perubahan nilai sifat fisik dan
kimia tanah setelah penanaman pada bagian puncak, tengah dan lembah lereng.
Tekstur pada bagian puncak setelah penanaman mengalami perubahan yaitu liat
berpasir. Pada bagian tengah lereng yaitu lempung liat berpasir, sedangkan pada
bagian lembah lereng yaitu lempung berdebu. Struktur pada bagian puncak lereng
setelah penanaman yaitu granular berukuran sedang. Pada bagian tengah lereng
setelah penanaman yaitu menjadi struktur kurang berkembang. Ketebalan solum
tanah lapisan atas pada bagian puncak setelah penanaman mengalami penurunan
dari 21 cm menjadi 20 cm. Pada bagian tengah lereng mengalami penurunan dari
19 cm menjadi 15 cm, sedangkan pada bagian lembah lereng mengalami

penambahan dari 25 cm menjadi 29 cm. Nilai bahan organik pada bagian puncak



setelah penanaman berubah dari 5,10% menjadi 4,06%. Pada bagian tengah
lereng dari 3,5% menjadi 3,29%, sedangkan pada bagian lembah lereng dari 6,1%
menjadi 6,42%. Nilai pH tanah pada bagian puncak setelah penanaman berubah
dari 5,08 menjadi 4,45. Pada bagian tengah lereng dari 4,09 menjadi 3,89,
sedangkan pada bagian lembah lereng dari 4,75 menjadi 4,45. Nilai posfor pada
bagian puncak setelah penanaman berkurang dari 0,0011% menjadi 0,00063%.
Pada bagian tengah lereng berkurang dari 0,00094% menjadi 0,00055%,
sedangkan pada bagian lembah lereng berkurang dari 0,0013% menjadi 0,0012%.
Nilai kalium pada bagian puncak setelah penanaman berkurang dari 0,0074%
menjadi 0,012%. Pada bagian tengah lereng berkurang dari 0,0067% menjadi
0,0043%, sedangkan pada bagian lembah lereng bertambah dari 0,015% menjadi
0,018%. Nilai natrium pada bagian puncak setelah penanaman berkurang dari
0,01% menjadi 0,0094%. Pada bagian tengah lereng berkurang dari 0,0081%
menjadi 0,0065%, sedangkan pada bagian lembah lereng bertambah dari 0,013%
menjadi 0,015%. Nilai calsium pada bagian puncak setelah penanaman berkurang
dari 0,0098% menjadi 0,0068%. Pada bagian tengah lereng berkurang dari
0,007% menjadi 0,006%, sedangkan pada bagian lembah lereng berkurang dari
0,013% menjadi 0,012%. Nilai Magnesium pada bagian puncak setelah
penanaman berkurang dari 0,0016% menjadi 0,0013%. Pada bagian tengah lereng
berkurang dari 0,0018% menjadi 0,00086%, sedangkan pada bagian lembah
lereng bertambah dari 0,0021% menjadi 0,0026%.

Rekomendasi yang diberikan untuk hasil penelitian ini yaitu sebaiknya di
lahan miring (bagian tengah lereng (9%) ) diterapkan metode konservasi seperti

pembuatan guludan, teras, penanaman secara kontur sehingga erosi dapat

diturunkan atau ditahan dan menahankan unsur hara.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perbedaan sifat fisika dan kimia tanah ditimbulkan oleh perbedaan faktor-
faktor pembentuk tanah. Proses pembentukan tanah dipengaruhi oleh lima faktor,
yaitu iklim, jasad hidup, bahan induk, topografi dan waktu. Masing-masing faktor
tersebut saling mempengaruhi, sehingga setiap perubahan dari faktor pembentuk
tanah akan menimbulkan perubahan sifat-sifat dan susunan tanah. Sebagai produksi
alami yang heterogen dan dinamik, maka sifat fisika dan kimia tanah berbeda dari
suatu tempat ke tempat yang lain, dari jenis vegetasi yang satu dengan yang lain,
serta dapat berubah dari waktu ke waktu.

Penilaian sifat fisika dan kimia tanah dapat dilihat berdasarkan pendekatan
katena, karena katena merupakan bentuk lereng yang terdapat pada suatu kemiringan
sehingga nilai sifat fisik dan kimia tanah berbeda dari posisi lereng satu keposisi
lereng lainnya. Menurut Hall (1983), mengemukakan pengaruh sifat-sifat tanah
terhadap letak posisi pada lereng. Pada bagian puncak lereng merupakan unit lereng
yang stabil, pergerakan air dominan secara vertikal, drainase buruk, perkembangan
horizon sedikit. Pada bagian punggung lereng (tengah), merupakan unit elemen
lereng tidak stabil, serta limpasan permukaan maksimum, perpindahan lateral dari
bahan yang terangkut serta air di atas dan di dalam tanah merupakan faktor penting
pada unit elemen lereng ini, perpindahan di dalam tanah tidak seragam, peningkatan
elluviasi, warna tanah umumnya berwarna merah. Dibagian lembah merupakan unit

elemen lereng tidak stabil, drainase buruk, perkembangan tanah minimum, muka air



muka air mendekati permukaan tanah, horizon A tebal dan tanah terkubur (buried
soil) mungkin ditemukan pada unit ini dan warna tanah pada daerah lembah lereng
| biasanya berwarna kelabu atau keabuaan karena pengaruh genangan air yang lebih
sering.

Kota Prabumulih adalah salah satu Kota di Provinsi Sumatera Selatan yang
keadaan topografi datar hingga bergelombang. Wilayah yang datar dari Kota
Prabumulih yaitu lebih kurang 64 % dan sisanya 36 % termasuk kategori agak
curam (Armanto, 2004). Lahan untuk ladang karet ini dulunya berupa karet tua yang
diremajakan dengan kemiringan lereng yang beragam yaitu 0 - 9%. Kegiatan
pembukaan lahan dilakukan pada musim kemarau yaitu jatuh pada bulan Mei sampai
September, pada saat itu biasanya musim kemarau yang kering.

Menurut Bernas et al., (2004) mengindentifikasi jenis tanaman dan waktu
penanaman yang dilakukan di ladang. Didapatkan bahwa terdapat 3 tanaman utama
yang di tanam di ladang menetap (pertanian lahan kering) di Prabumulih, tanaman
tersebut adalah nenas, padi gogo, dan karet. Tanaman yang lainnya hanya bersifat
tumpang sari seperti ubi kayu, cabe, pisang, jagung dan sayuran sehingga sistem ini
dinamakan sebagai “ladang kebun karet”, karena sistem pembukaan sama dengan

sistem ladang tetapi menetap karena ditanami karet.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa sifat fisika dan

kimia tanah berdasarkan pendekatan katena tanah pada bagian puncak, tengah dan

bawah lereng.



C. Hipotesis
Diduga bahwa pada bagian lembah lereng merupakan tempat akumulasi

bahan tanah yang tererosi dari bagian puncak dan tengah lereng.
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